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PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

MENANAMKAN KEIMANAN SISWA
ABSTRACT

Abdul Ghofar, 2024.The Role of Islamic Religious Education Teachers at Tukul 11
State Elementary School, Sumber District, Probolinggo Regency in Realizing Piety
in Students in Their Home Envirenment.

Education plays-a crucial _role in shaping“the mindset and behavior of
students, especially-amidst the increasing number of-vielent incidents such as
brawls and criminal acts by teenagers. The background of this study emphasizes the
importance’of religious education in shaping children's'morals.and personalities.
This study aims to'explore-the role of Islamic Religious Education.(RAI) teachers
in increasing.the piety of-students in the home environment, as well as identifying
the .obstaeles faced by teachers in this effort. This research method-.involves
observation- and /interviews with students at SDN Tukul-1I, Sumber District,
Probolinggo.

The results of the study showthat although religious education in schools
provides good knowledge,.itS implementation at home still needs'to'be-improved.
Many.students have-not-fully practiced-religious-teachings in their_daily lives.
Therefore, 'synergy between:parents and teachers isvery necessary. This study is
expected to ‘provide benefits-for schools in improving the quality of religious
education, as-well as provide-insight for researchers regarding the development of
students' pious, behavior. Thus,/itis.hoped, that religious'education can contribute
significantly to forming a generation with noble and responsible morals:

Keywords: Islam, piety,“environment, home, role of<lslamic Religious Education
teachers.



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kejadian kekerasan, seperti bentrokan antar pelajar, kerap terjadi akibat
hal-hal sepele yang sebenarnya“tidak begitu signifikan. Namun, peristiwa
tersebut sering berujung _pada korban,-baik, yang mengalami luka maupun
kehilangan nyawa (Alfiyah & Bachtiar, 2022).-Demikian pula permasalahan
lain yang.melibatkan“peserta didik serta masyarakat luas;.seperti keberadaan
geng.motor; sekelompok remaja dengan.hebi-berkendara yang, kerap terlibat
dalam tindakan kekerasan, penganiayaan, penjambretan, hingga perampokan
yang.meresahkan. Fenomena ini memunculkan pertanyaan mengenai._sejauh
mana peran pendidikan dalam' membentuk pola pikir, perilaku; serta moralitas
peserta didik, masyarakat, dan bangsa secara-keseluruhan (Terawas, 2021).

Pendidikan merupakan bagian tak terpisahkan dari.kehidupan keluarga,
sekolah, dan masyarakat.-Dalam.hal ini, Hadirah-(2008:5) berpendapat bahwa
pendidikan memiliki peran-krusial dalam kehidupan manusia;tanpa pendidikan,
seseorang -akan Kehilangan daya: untuk.‘berkembang. Secara fundamental,
pendidikan~merupakan upaya ‘orang tua,atau generasi sebelumnya dalam
membimbing anak atau.generasi muda agar kelak mampu.menjalani kehidupan
secara mandiri serta=menjalankan berbagal tugas dan tanggung jawabnya
denganbaik.

Pendidikan berupaya mendidik| manusia untuk /mempunyai ilmu
pengetahuan-dan.ketrampilan-disertai-dengan_Iman-dan Tagwa kepada Allah
SWT, sehingga dia akan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan
yang dimilikinya itu untuk kebaikan masyarakat, lingkungan dan bangsanya
(Fepriyanti & Bambang Suharto, 2021).

Menurut Zuhairini (1983:27), pendidikan agama merupakan upaya yang
dilakukan secara sistematis dan pragmatis untuk membimbing peserta didik

agar dapat menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran agama (Murni, 2022).



Sementara menurut Zakiah (1990:46) pendidikan agama Islam adalah
sebagai berikut :

“Pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama lIslam, yaitu bimbingan

dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai ia dapat

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama

Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan

ajaran agama Islam itu suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan

kesejahteraan hidup di dunia.dan di akhirat kelak™ (Zakiah,1990:46).

Dengan demikian~ pendidikan “agama merupakan suatu usaha
bimbingan dan-asuhan terhadap anak didik agar nantinya dapat mengamalkan
ajaran agamanyaiJadi dalam pendidikan agama.yang lebih dipentingkan adalah
sebagai’ pembentukan kepribadian anak; yaitu menanamkan tabiat yang baik
agar anak didik/mempunyai sifatiyang baik'dan berkepribadian yang utama
(GafarHidayat & Haryati;;2019).

Tujuan’pendidikan agama'adalah;-(1)'membentuk kepribadian yang utuh,
baik"secara jasmani“maupun rohani.(insan kamil), yang tercermin dalam pola
pikir serta/perilaku-terhadap.sesama manusia,-lingkungan, dan Tuhan; (2)
melahirkan individu-yang. tidak-hanya bermanfaat bagi dirinya sendiri, tetapi
juga'bagi masyarakat serta lingkungan sekitar, sekaligus mampu memanfaatkan
alam semesta secara optimal demi-kepentingan kehidupan di dunia dan akhirat;
(3) menjadi-faktor pendorong sekaligus pengarah‘dalam membentuk perilaku
dan\tindakan yang baik, Oleh karena itu, pembinaan moral harus didukung
dengan pemahaman keistaman yang komprehensif, khususnya dalam aspek
akidah,dan keimanan.

Pendidikan agama memiliki peran-krusial dalam melindungi anak-anak,
remaja, dan orang dewasa-dari.dampak.negatif-budaya asing yang tidak sejalan
dengan nilai-nilai Islam. Di tengah derasnya arus globalisasi, pengaruh budaya
luar semakin kuat terhadap bangsa Indonesia, khususnya generasi muda. Oleh
karena itu, pendidikan agama menjadi benteng utama dalam menjaga moralitas
serta membentuk karakter yang berlandaskan ajaran Islam (Dewi, 2022).

Dalam pandangan Islam, pendidikan harus menempatkan keimanan

sebagai prioritas utama. Sejarah telah menunjukkan bahwa sistem pendidikan



yang mengabaikan pembentukan keimanan cenderung menghasilkan lulusan
dengan akhlak yang lemah. Akhlak yang rendah dapat berdampak negatif pada
kehidupan sosial, bahkan berpotensi merusak tatanan kehidupan berbangsa dan
bernegara. Selain itu, individu yang tidak memiliki keimanan yang kuat akan
menghadapi kesulitan dalam menyikapi berbagai tantangan zaman yang
semakin kompleks di masa depan. Oleh karena itu, pendidikan berbasis
keimanan menjadi kunci_dalam membangun generasi yang berkarakter dan
berintegritas (Muhibi,-2022).

Pendidikan dalam Islam! tidak ‘terbatas pada-institusi formal semata,
melainkan‘dimulai‘sejak dini, bahkan sejak dalam'kandunganydan berlangsung
sepanjang hayat hingga-akhir kehidupan. Konsep ini dikenal sebagai,pendidikan
seumur hidup, 'di"mana proses pembelajaran tidak hanya terjadi di. sekolah,
tetapi Juga dalanvkeluarga dan lingkungan'sekitar.

Penanamannilai=nilairagama. sejak “usia_dini memiliki peran penting
dalam membentuk karakter dan‘kepribadian peserta didik di masa depan. Anak
yang tumbuh -dalam-—Kkeluarga yang: taat—beragama ‘serta didukung oleh
lingkungan pergaulanyang positif cenderung menjalani kehidupan.yang selaras
dengan ajaran,agama.-Oleh-karena itu; Keteladanan orang tua dan lingkungan
yang kondusif menjadi faktor utama:dalam,membentuk generasi yang berakhlak
mulia.

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi sepanjang
hayat. Tanpa pendidikan mustahil manusia berkembang sesuai/dengan aspirasi
dan cita-cita untuk! maju, sejahtera, dan ‘bahagia menurut konsep Islam.
Peranan pendidikan sangat penting dalam menentukan-kemajuan suatu bangsa,
baik dari segi kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan peradabannya
(Saifullah, 2024).

Kini bangsa Indonesia hidup di era globalisasi dan era reformasi yang
keadaannya jauh berbeda dengan keadaan di masa lampau. Berbagai perubahan
yang terjadi pada era globalisasi dan era reformasi tersebut telah
mempengaruhi pada seluruh komponen pendidikan sehingga dengan demikian

pendidikan merupakan sebuah pranatayang sangat dinamis dengan



tugas utamanya menyiapkan umat manusia agar siap dan mampu mengahadapi
masa depannya (Ningtyas et al., 2024).

Oleh karena itu, karena pentingnya pendidikan Islam terutama bagi
generasi muda, semua elemen bangsa, terutama guru pendidikan Islam, perlu
membumikan kembali pendidikan Islam di sekolah-sekolah baik formal

maupun informal (Suharsimi; 2009:117).
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KAJIAN LITERATUR

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian tentang perang Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar telah dilakukan. Berikut ini sebagian dari beberapa penelitian
tersebut yang antaraain-dilakukan oleh Umi*Musya’adah dengan judul Peran
Penting Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar yang dimuat dalam Jurnal
Pendidikan-dan Perkembangan Anak Volume |,(2), 2018.

Dalam penelitiannya, Umi Musya’adah~(2018) menyimpulkan bahwa
dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Isfam di.sekolah-dasar, guru
dapatimenerapkan beberapa strategi berikut:

1. "Melalui Keteladanan

Anak-anak~memiliki sifat alami- untuk meniru perilaku orang di
sekitarnya; terutama-guru.-Qlehskarena itu,-guru-harus'menjadi, teladan' yang
baik dengan menunjukkan-sikap dan-tindakan:yang sesuai dengan norma serta
aturan yang berlaku: Keteladanan, ini tidak-hanya sebatas memberikan contoh
secara lisan, tetapi juga’harus-diwujudkan dalam perilaku nyata secara
konsisten, -seperti ‘disiplin‘dalam waktu," bersikap santun, dan menunjukkan
akhlak yang baik dalam, keseharian.
2. Melalui Pembiasaan

Pembiasaan merupakan salah -satu .metode yang/ efektif dalam
membentuk karakter peserta didik. ‘Dengan membiasakan perilaku positif,
peserta didik diharapkan..secara..alami--akan™menginternalisasi nilai-nilai
kebaikan dalam kehidupan mereka. Contoh penerapannya meliputi pembiasaan
shalat berjamaah, menunaikan shalat tepat waktu, menumbuhkan budaya malu
ketika melakukan kesalahan, serta membangun kedisiplinan dalam berbagai

aspek, termasuk ketepatan waktu ke sekolah.



3. Melalui Upaya Sistematis

Pendekatan sistematis dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai
karakter ke dalam program sekolah. Hal ini dapat dicapai melalui perencanaan
dan penerapan kebijakan pendidikan yang berfokus pada pembentukan akhlak
dan kepribadian peserta didik.

Nilai-nilai utama dalam Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan
olen guru meliputi religiusitas,~kejujuran, kecerdasan, ketangguhan,
kepedulian, demokrasi; kesantunan, kedisiplinan, tanggung jawab, kecintaan
terhadap ilmu; rasa‘ ingin tahu, ‘kepercayaan diri,. penghargaan terhadap
keberagaman, kepatuhan terhadap aturan sosial,‘gaya hidupsehat, kesadaran
akan‘hak dan kewajiban, serta kerja keras.

Penelitian-lain yang membahas peran Pendidikan Agama lslam di
sekolah dasar’dilakukan oleh Anhar/Firdaus, dkk., denganjudul Peran,Guru
Pendidikan Agama*lslam:dan’ Budi ‘Pekerti-dalam Pembinaan Akhlak
Peserta 'Didik di~SDN; Cibereum+4 Bogor-Selatan*. Hasil penelitian ini
dipublikasikan-dalam-e-Journal STAIl Al-Hidayah.Bogor.

Berdasarkan penelitian tersebut, beberapa kesimpulan.utama yang
diperolehantaradain:

1) Peran Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak
Guru), \Pendidikan "Agama Islam/ dan / Budi Pekerti telah
menjalankan perannya dengan baik dalam membina akhlak peserta didik.
Upaya yang dilakukan meliputi_pembinaan, bimbingan, ajakan, motivasi,
serta'\memberikan; contoh nyata dalam. berperilaku sesuai dengan akhlak
yang mulia-
2) Pelaksanaan Pembinaan Akhlak
Proses pembinaan akhlak di sekolah tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter peserta didik dengan
menanamkan berbagai akhlak mulia. Selain itu, pembinaan akhlak bukan
hanya menjadi tanggung jawab guru PAI, tetapi juga didukung oleh seluruh

elemen guru di sekolah.



3) Kendala dalam Pembinaan Akhlak
Salah satu hambatan yang dihadapi dalam proses pembinaan
akhlak adalah keterbatasan jumlah tenaga pendidik yang berperan aktif
dalam pembinaan karakter peserta didik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembinaan akhlak
peserta didik di sekolah dasar tidak hanya bergantung pada guru PAI, tetapi
juga memerlukan dukungan dari*seluruh komunitas sekolah untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif dalam membentuk karakter yang
berakhlak'mulia.

B. Pendidikan Agamasiam di Sekolah Dasar

Pendidikan-Agama Islam (PAI) merupakan salah ‘satu mata-pelajaran
yang _memiliki-peran strategis dalamsmembentuk karakter dan kepribadian
peserta didik. Melalui~PAd; siswa tidak hanya.dibimbing untuk_memahami
ajaran‘lslam secara teori, tetapi juga-diarahkan‘untuk menginternalisasi nilai-
nilai moral, etika;-dan-spiritual. dalam kehidupan-sehari-hari.

PAI tidak hanya berfokus pada aspek-ibadah dan akKidah;.tetapi juga
mendorong peserta-didik untuk mengembangkan.pemikiran kritis dan inovatif
dalam bidang sains dan’ teknologi:'Dengan demikian, PAI berperan dalam
mencetak generasi .yang tidak' hanya unggul dalam’ aspek keimanan dan
Ketakwaan, tetapi~juga memiliki kemampuan intelektual / yang dapat
berkontribusi bagi kemajuan-bangsa:

Dalam implementasinya, PAI harus, dikembangkan/dengan metode
yang relevan-dan kontekstual, sehingga mampu.-menjawab tantangan zaman
tanpa menghilangkan nilai-nilai Islam yang fundamental. Oleh karena itu,
sinergi antara pendidikan agama, moralitas, dan penguasaan ilmu pengetahuan
menjadi kunci dalam mencetak generasi yang tangguh, berintegritas, dan siap
menghadapi dinamika kehidupan modern. (Jannah, 2023),

Menurut Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan

upaya membina dan mengasuh peserta didik agar mampu memahami ajaran



Islam secara menyeluruh, menghayati tujuannya, serta mengamalkannya

dalam kehidupan sehari-hari sebagai pandangan hidup.

Di tingkat Sekolah Dasar (SD), mata pelajaran PAI mencakup beberapa

aspek utama, yaitu:

Al-Qur'an dan Al-Hadits : Membantu peserta didik memahami, membaca,
dan menghafal ayat-ayat Al-Qur'an serta hadits-hadits Nabi yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Keimanan : Menanamkan keyakinan kepada“Allah SWT, malaikat, kitab-
kitab suei,-rasul-rasul, hari: akhir, dan-gadha Serta, gadar sebagai dasar
pembentukan karakter islami.

Akhlak™; Membimbing peserta didik-untuk,memiliki'sikap.dan perilaku
yang ‘sesuai -dengan ,ajaran Islam, baik dalam hubungan_dengan, Allah,
sesama manusia, maupun lingkungan.

Figih ;| Mengajarkan-tata’'cara beribadah-yang benar; seperti_shalat, puasa,
zakat, dan haji, serta hukum=hukum Islam yang berkaitan dengan kehidupan
sosial.

Sejarah /Islam : Mengenalkan peserta didik-pada perjalanan kehidupan Nabi
Muhammad SAW; sahabat; dan tokoh=tokoh islam lainnya sebagai teladan
dalam'membangun peradaban yang berlandaskan ntlai=nilai Islam:

Melalul cakupan materi tersebut, Pendidikan-Agama Islam di Sekolah

Dasar bertujuan-untuk.membentuk peserta didik‘yang memiliki/pemahaman
yang\kokoh terhadap ajaran-lslam~Serta mampu mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari. (Agustina et/al., 2020).

C. Ketakwaan kepadaAllah-SW.I.

Definisi tagwa dalam firman Allah SWT disebutkan dalam al qur’an

sebagai berikut:
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“Tindakan kebajikan tidak hanya terbatas pada mengarahkan wajah ke
timur atau barat, tetapi sesungguhnya mencakup keimanan kepada
Allah, hari akhir, para malaikat, kitab-kitab suci, serta para nabi. Selain
itu, kebajikan juga tercermin dalam kesediaan untuk berbagi harta yang
dicintai kepada kerabat, anak yatim, kaum dhuafa, para musafir yang
membutuhkan, serta mereka yang meminta pertolongan, termasuk
dalam upaya membebaskan hamba sahaya. Kebaikan juga diwujudkan
melalui pelaksanaan salat, pembayaran zakat, menepati janji, serta
menunjukkan kesabaran.dalam menghadapi kesulitan, penderitaan, dan
tantangan dalam_perjuangan..Mereka yang menjalankan semua ini
dengan penuh-ketulusan adalah orang=orang yang memiliki keimanan
yang sejati-dan termasuk dalam, golonganwyang bertakwa.” (QS. Al
Bagarah: 177)
Dalam, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tagwa didefinisikan
sebagai_keadaan di‘mana seseorang senantiasa menjaga‘diri untuk, tetap taat

dalam-menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.

Secara istilah;taqwa bermakna melaksanakan segala perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya.-Pengertian ini-berasal dari kata waga-yaqi-wigayah
dalam ‘bahasa Arab;-yang berarti memelihara-atau menjaga dirieKata waga
sendiri ' memiliki makna:melindungi‘sesuatu, yaitu melindungi diri dari hal-hal

yang berbahaya dan‘merugikan.

MenurutAminudin, dkk., taqwa berasaldari kata wagaya dalam bahasa
Arab, yang bermakna takut, menjaga diri, memelihara, bertanggung jawab,
dan'memenuhi janjizDengan demikian, seseorang yang bertakwa adalah orang
yang ‘memiliki Kkesadaran penuh’. untuk -menjalankan’ /perintah Allah,
menghindari-larangan-Nya,-serta takut-terjerumus-ke dalam perbuatan dosa
(Shunhaji, 2019).

Orang yang bertakwa adalah individu yang senantiasa menjaga diri dari
kejahatan, membentengi diri agar tidak melakukan perbuatan yang tidak
diridai oleh Allah, serta bertanggung jawab atas setiap sikap, tingkah laku, dan
perbuatannya. Selain itu, mereka juga selalu berusaha memenuhi kewajiban

yang telah ditetapkan dalam ajaran Islam.



D. Penerapan Ketakwaan di lingkungan

Kaum Muslim yang bertakwa harus sepenuhnya menyadari bahwa
setiap amal perbuatan, baik maupun buruk, senantiasa diawasi dan dicatat oleh
malaikat Raqgib dan ‘Atid. Namun, kesadaran untuk bertakwa di setiap tempat
sering kali terabaikan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan rumah,
tempat kerja, sekolah, dunia bisnis, maupun tempat lainnya. Manusia kerap
mengabaikan keberadaan-Allah SWT yang Maha Mengawasi serta malaikat
yang mencatat setiap-amalnya. Tidak jarang;.Seseorang merasa percaya diri
dalam melakukan pelanggaran’ hukum /syariat karena berada jauh dari
lingkungan islami; komunitas dakwah, teman seperjuangan, ‘atau merasa tidak
diawasi oleh orang tua, teman, maupun atasan (Nursiah, 2024):

Perintah Allah yang berbunyi "Ittaqgillaaha haitsumaa kunta.*. memiliki
makna ''Bertakwalah kepada Allah di/mana saja engkau, berada.” Pesan ini
menegaskan bahwa searang, Muslim harus_ selalu'memiliki rasa takut kepada
Allah; taat kepada- syariat=Nya, .dan : senantiasa ‘mempersiapkan' diri
menghadapi hisab-atas-segala sikap dan perilakunya:

Ketakwaan-bukan ‘hanya berlaku' dalam ibadah. ritual;.tetapi juga
dalam setiap aspek-kehidupan. Baik-ketika berada di rumah, dalam perjalanan,
di kantor,\di kampus saat belajar; \di, pasar saat berbisnis, bahkan /di ruang
pengadilan, seorang Muslim wajib menjunjung tinggi_ketakwaan kepada
Allah. Rasa takut kepada-Nya harus menjadi kendali utama/dalam setiap
tindakan, sehingga aturan-aturan Allah SWT tetap ditegakkan dalam segala
situasi. (Astuti, 2022).

Umar-bin_‘Abdul ‘Aziz rahimahullah juga pernah.berkata:

Cll A L A gy G L R O Y ) 3
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"Takwa kepada Allah itu bukanlah hanya dengan berpuasa di siang hari
atau mendirikan shalat malam hari, atau melakukan kedua-duanya. Namun
takwa kepada Allah itu adalah meninggalkan apa saja yang diharamkan Allah,
dan menunaikan apa saja yang diwajibkan oleh Allah. Siapa yang setelah itu
dianugerahi kebaikan lainnya, maka itu adalah kebaikan kepada kebaikan
(yakni kebaikan di atas kebaikan yang lainnya).”

Begitu juga para_peserta didik;«khususnya peserta didik SD Negeri
Tukul Il Kecamatan-Sumber Kabupaten Prebolinggo Propinsi Jawa Timur,
bahwa mereka harus menjalankan ilmu dan pengetahuan agama Islam yang
telah diperoleh disekolah dari guru Pendidikan‘Agama Islam di sekolahnya.
Pada saat berada di rumah dan di lingkungan sekitar rumahnya'maka ilmu dan
pengetahuan agamarislam yang telah dipelajari di sekolah harus dilaksanakan
dan ditaati sehingga bukan ‘hanya dipelajari, diketahui tetapi dilupakan saat

berada di luar sekelab(Firmansyah, Iman;2019):

Indikator Ketagwaan

Ketakwaanbukanlah-sesuatu yang dapat-diraih tanpa usaha;melainkan
harus diperjuangkan /dengan ~'niat.\yang ikhlas, ibadah yang penuh
kesungguhan;. Serta pengamalan nilai-nilai agidah dan syariat dalam setiap
aspek kehidupan.

Sebagai indikator-seseorang telah-tagwa maka bisa kita'lihat dalam al-

Qur’an, yang secara ¢ksplisit telah dinyatakan oleh Allah SWT yang antara
lain sebagaimana di sampaikan oleh‘Ustadzah Mulyani /Penyuluh Agama
Islam Kantor Urusan-Agama.(KUA).Kecamatan Tanjungpinang Barat, yaitu:

Keutamaan takwa memiliki beberapa indikator utama yang
mencerminkan kualitas ketakwaan seseorang. Dalam konteks ibadah puasa
dan pembinaan diri, terdapat empat indikator penting yang dapat dijadikan
sebagai tolok ukur ketakwaan:

= Al-Khawf Minal Jalil - perasaan takut yang mendalam kepada Allah yang
Maha Agung
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Orang yang bertakwa seharusnya memiliki kesadaran bahwa Allah
SWT selalu mengawasi setiap tindakannya, kapan pun dan di mana pun.
Mereka mengakui bahwa segala sesuatu selain Allah adalah kecil, sehingga
rasa takut ternadap makhluk, bencana, atau peristiwa duniawi tidak boleh
melebihi rasa takut kepada Allah, Sang Pengatur segala sesuatu. Dalam
konteks puasa, indikator ini _menegaskan bahwa ibadah ini bertujuan
meningkatkan keimanan.dan-memperkokoh prinsip Tauhid dalam diri seorang
Muslim.
= Al-‘Amal'Bi-t-Tanzil - mengamalkan ajaran Islam sesuai dengan tuntunan
wahyu yang telah diturunkan oleh Allah dalam Al-Qur’an dan sunnah
Rasulullah =
Takwasejati diwujudkan dalam ketaatan terhadap perintah~Allah dan
menjauhi larangan-Nya: Orang yang, bertakwa tidak hanya memahami ajaran
Islam tetapi’ juga.mengamalkannya dalamkehidupan 'sehari-hari. Puasa
menjadi‘sarana utama-dalam melatih'kedisiplinan dan ketaatan terhadap aturan
Alah. | Oleh <karena—itu, Sseorang.<Muslim-.yang beriman tidak 'boleh
meninggalkan puasa-Ramadhan. tanpa alasan.yang dibenarkan.oleh/ syariat,
karena puasa.merupakan ‘bukti nyata darikeislaman dan keimanan 'seseorang.
= Ar-Ridha Bil Qalil - sikap' menerima dengan ikhlas dan-penuh syukur atas
rezeki yang diberikan Allah, meskipun dalamjumlah yang sedikit
Secara“fitrah; manusia memiliki /keinginan yang besar dan obsesi
terhadap hal-hal duniawi. Namun,.sering kali ambisi tersebut tidak diiringi
dengan'sikap ridha'terhadap ketetapan'Allah SWT. Melalui’ puasa, seseorang
diajarkan_untuk bersabar, menerima apa pun_yang-Allah‘berikan meskipun
dalam jumlah sedikit, serta mensyukuri segala nikmat-Nya. Keyakinan bahwa
segala sesuatu telah ditentukan oleh Allah sesuai dengan kadarnya menjadi
bagian dari kesempurnaan iman dan ketakwaan.
» Al-Isti’dad Liyawmi-r-Rahil - mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya
untuk menghadapi kehidupan setelah kematian
Orang yang bertakwa selalu mempersiapkan diri untuk kehidupan

yang kekal di akhirat. Kesadaran bahwa dunia hanya tempat persinggahan
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sementara membuat mereka lebih fokus pada amal kebaikan yang akan
menjadi bekal di akhirat. Al-Qur'an dan hadis Nabi banyak menggambarkan
bahwa kehidupan dunia harus diisi dengan ibadah dan amal shalih sebagai
bentuk kesiapan menghadapi kehidupan setelah kematian.
Sayyid Quthb menyebutkan bahwa takwa terdiri dari tiga aspek utama:

e Apa yang hadir dan hidup dalam hati, yaitu kesadaran akan kehadiran

Allah dalam setiap-aspek kehidupan.

e Menjaga diri-dari segala sesuatu yang-dilarang oleh Allah.
e Bersyukur atas segala nikmat'yang diberikan-oleh Allah.

Dengan memahami keempat indikator ini, seorang Muslim diharapkan
dapat menjalani kehidupan dengan lebih“bertakwa, baik dalam-.ibadah puasa
maupun dalamkeseharian, sehingga mencapat derajat ketakwaan yang,hakiki
dirsisi’Allah’SWT (Mulyani, 2024)

F. Peran,Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penerapan Ketakwaan
peserta didik

Berdasarkan-Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2010 tentang-Pengelolaan Pendidikan-Agama di- Sekolah;khususnya
dalam Pasal 7, dinyatakan bahwa guru, Pendidikan Agama Islam’ memiliki
peran sebagai, pendidik profesional. Tugas utama yang diemban meliputi
mendidik, mengajar;.\membimbing, mengarahkan, melatih, /memberikan
teladan, serta melakukan penilaian dan.evaluasi terhadap peserta didik. Hal ini
menegaskan bahwa gurus PAI tidak, hanya bertanggung jawab dalam
mentransfer_ilmu, tetapi juga dalam membentuk karakter’ dan akhlak peserta
didik sesuai dengan nilai=nilai-Islam:

Menurut Muhaimin, Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu
bagian dari pendidikan Islam secara keseluruhan. Pendidikan Agama Islam
tidak hanya berfokus pada pengajaran aspek keilmuan agama, tetapi juga
mencakup pembentukan akhlak, moral, dan karakter peserta didik berdasarkan

nilai-nilai Islam. Dengan demikian.
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Menurut Syahidin dan Buchari, Pendidikan Agama Islam (PAI) di
sekolah merupakan suatu program pendidikan yang bertujuan menanamkan
nilai-nilai Islam melalui proses pembelajaran, baik di dalam maupun di luar
kelas. PAI dikemas dalam bentuk mata pelajaran yang secara resmi menjadi
bagian dari kurikulum pendidikan nasional. Mata pelajaran ini diwajibkan di
sekolah umum, mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak (TK) hingga
Perguruan Tinggi. Hal ini“menunjukkan bahwa PAI memiliki peran penting
dalam membentuk-karakter dan kepribadian-peserta didik agar sesuai dengan
ajaran Islam:.

Wina Sanjaya menyatakan bahwa -peran _guru, dalam proses
pembelajaran yaitu ‘‘perannya sebagai pembimbing, guru dimintauntuk dapat
mengarahkan kepada peserta didik untuk menjadi seperti yang diinginkannya.
Namun tentunya, haruslah'guru membimbing dan mengarahkan untuk-dapat
mencapai Cita-cita.danimpian.peserta didik-tersebut”.

Tugas dan-peran- guru Pendidikan~Agama  Islam (PAI) /dalam
membentuk karakter—peserta. didik: sangatlah--penting.  Oemar Hamalik
menekankan bahwa searang guru harus memiliki pemahaman yang. mendalam
tentang peserta didiknya melalui berbagai.aspek.berikut:

» Mengumpulkan Data tentang Peserta Didik
Guruharus memiliki " informasi yang cukup imengenai kondisi
akademik, sosial,-dan, psikologis peserta didik untuk memahami kebutuhan
serta'potensi mereka dalam belajar.
» Mengamati Tingkah Laku Pesertasw, Didik dalam Situasi Sehari-hari
Pengamatan terhadap sikap dan perilaku-peserta didik di sekolah
maupun di luar sekolah menjadi bagian penting dalam pembinaan karakter dan
pemahaman nilai-nilai agama.
» Mengenal Peserta Didik yang Memerlukan Bantuan Khusus
Guru PAI harus mampu mengidentifikasi peserta didik yang
membutuhkan perhatian lebih, baik dalam aspek akademik maupun sosial-

emosional, serta memberikan bimbingan yang sesuai.
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» Mengadakan Pertemuan dengan Orang Tua Peserta Didik
Interaksi dan komunikasi antara guru dan orang tua menjadi penting
untuk menyamakan persepsi dalam membimbing anak, baik secara individu
maupun kelompok.
» Membuat Catatan Pribadi Peserta Didik
Guru PAI perlu mencatat perkembangan dan kebutuhan peserta
didik untuk memberikan~bimbingan_yang lebih efektif dalam pendidikan
agama.
» Menyelenggarakan Bimbingan Kelompok atau Individu
Selain‘mengajar, guru PAI juga berperan sebagai. pembimbing yang
memberikan motivasi-dan arahan kepada peserta didik, baik secara kelompok
maupun-individu.
» Meneliti Kemajuan Peserta Didik
Guru harus mengevaluasi perkembangan akademik dan karakter
peserta didik, tidak hanya'di lingkungan sekolah tetapi juga dalam’kehidupan
sosial ‘mereka.

Guru PAI tidak hanya bertugas mengajarkan materi agama, tetapi juga
berperan dalam _membentuk- karakter “dan-pela pikir peserta didik agar
memiliki. pemahaman yang benar; terhadap ajaran Islam<-Tugas utama guru
PAI mencakup:

» . Sebagai Pendidik-dan Pengajar di Sekolah
Guru PAI bertanggung jawab dalam menyampaikan/materi agama
Islami dengan metode yang ‘efektif, 'sehingga peserta didik tidak hanya
memahami-teori_tetapi juga mampu mengamalkannya<dalam kehidupan
sehari-hari.
» Sebagai Pembimbing dalam Pemahaman Agama Islam
Guru PALI harus memastikan bahwa peserta didik memahami ajaran
Islam secara menyeluruh, baik dari perspektif Al-Qur’an maupun hadis.
Pemahaman ini harus mampu membentuk pola pikir dan sikap yang
mencerminkan Islam sebagai agama yang penuh kedamaian, kasih sayang,

serta anti-kekerasan.
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Dengan demikian, guru PAIl memiliki peran strategis dalam
membangun karakter peserta didik yang tidak hanya berilmu tetapi juga
berakhlak mulia, serta mampu menjadi generasi yang berkontribusi positif

bagi masyarakat dan bangsa (Mumtahanah, 2020).

Perbedaan mendasar antara guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dan guru mata pelajaran non-PAlterletak pada aspek kompetensi sosial dan
pedagogik. Dalam hal’kempetensi sosial, cakupan tanggung jawab guru PAI
lebih luas dibandingkan dengan/guru non-PAl; karena selain membimbing
peserta~didik , di “lingkungan sekolah, ‘mereka  juga  berperan dalam
memberikan,pencerahan.dan pembinaan-kepada masyarakat-seeara lebih luas,

baik secara langsung-maupun tidak langsung.

Di-tuar jam 'sekolah, gurusPendidikan Agama Islam (PAI),tetap
memiliki tanggungjawab-moral untuk merespons‘pertanyaan atau permintaan
pendapat’-dari masyarakat-“mengenai--berbagai aspek | kehidupan ' dan
keagamaan. Sebagai-sosok'yang memiliki-peran.dakwah, guru PAI tidak
boleh ~mengabaikan. permasalahan yang ~dihadapi’ \masyarakat, / karena
keberadaan agama-dalam.dirinya membawa konsekuensi untuk menyebarkan

ajaran Islam secara nyata:

Kepercayaan yang diberikan masyarakat kepada-guru/PAI menjadi
bukti bahwa mereka diharapkan mampu membentuk peserta didik yang
berkepribadian mulia., Dengan~adanya kepercayaan ini, peban tugas dan
tanggung jawab guru‘PAl menjadi-lebih besar, terutama dalam aspek moral.
Tanggung jawab.tersebut-tidak-hanya-terbatas-di-lingkungan sekolah, tetapi
juga mencakup ruang lingkup yang lebih luas di tengah masyarakat. Oleh
karena itu, guru PAI harus senantiasa menjaga sikap, perilaku, dan perbuatan

peserta didiknya, baik di dalam maupun di luar sekolah.

Dalam bukunya *llmu Pendidikan Islam*, Ramayulis
mengungkapkan bahwa tugas seorang pendidik memiliki kemiripan dengan

tugas para Rasul. la membagi tugas pendidik ke dalam dua kategori, yaitu

16



tugas umum dan tugas khusus. Tugas umum pendidik adalah sebagai
*warasat al-anbiya* (pewaris para nabi), yang pada dasarnya bertanggung
jawab dalam mengemban misi *rahmatan lil ‘alamin®*. Misi ini bertujuan
untuk mengajak manusia agar tunduk dan patuh terhadap hukum-hukum
Allah demi meraih keselamatan di dunia dan akhirat. Selain itu, misi ini juga
mencakup pembentukan kepribadian yang berlandaskan tauhid, kreatif dalam

beramal saleh, serta memiliki-akhlak yang luhur.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)-memiliki peran yang sangat
penting~dalam,membentuk moral peserta didik, karena mereka menjadi
panutan_ dalam kehidupan sehari-hariz Oleh. karena itu, “guru PAI harus
senantiasa menjaga-perilaku, penampilan, dan tutur-kata agar selaras dengan

nilai-nilai'yang-diajarkan.dalam Al-Qur’an.

Penanaman- nilai-nilai kehidupan~dalam ' kegiatan pembelajaran
memerlukan keterlibatan'dankerja sama.dari-berbagai pihak, terutama peran
aktif \guru, dalam.-menanamkan nilal keteladanan. Guru berperan; dalam
membangun konsistensi antara-polapikir dan:sikap, sehingga nilai-nilai yang
diajarkan dapat_diterapkan-secara-nyata. dalam_kehidupan sehari-hari oleh

peserta didik.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti ini menggunakan jenis
penelitian Kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengeksplorasi dan
memberikan wawasan.yang lebih mendalam akan masalah di dunia nyata
(Creswell, J., &Poth, 2018).

Penelitian kualitatif merupakan-metode penelitian.yang mengandalkan
datadeskriptif berupa bahasa tertulis maupun.lisan dari-individuatau kelompok

yang dapat diamati-~Pendekatan ini digunakan. untuksmemahami serta
menganalisis berbagai fenomena, baik yangberkaitan dengan:individuamaupun
kelompok, termasuk peristiwa, dinamikasosial, sikap, keyakinan, dan persepsi.

Lexy J. Moleong—(2005:6), menjelaskan bahwa metode kualitatif
bertujuan untuk memahami' fenomena yang-dialami oleh, subjek.penelitian

Secara. mendalam.—Pendekatan ‘ini..mencakup-analisis terhadap perilaku,
persepsiy '\ motivasi,~dan . “berbagai . -aspek--lainnya secara menyeluruh,
menggunakan, bahasa” dalam.-konteks alami*tertentu serta memanfaatkan

berbagai metode yang sesuai'dengan kondisi alamiah.

B. Sumber Data

Dalam penelitian yang bersifat kualitatif, sumber data/diperoleh dari
informan, peneliti, dokumen, catatan-catatan-dan berbagai Sumber data lain
yang relevan-untuk mempertajam-analisa-dan memperkuat pembuktian hingga
penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah secara lengkap
dilakukan.

Secara lebih detail bahwa sumber data dapat dibagi sebagai berikut:

1. Data Primer.
Data primer merupakan informasi yang diperoleh langsung dari
ucapan serta tindakan individu yang menjadi objek observasi dan

wawancara. Pencatatan data utama dilakukan melalui proses observasi dan
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wawancara, yang melibatkan kombinasi aktivitas mengamati, mendengar,
serta mengajukan pertanyaan secara sistematis, terarah, dan bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang relevan.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara
dengan informan. Sumber utama atau data primer dalam penelitian ini
berasal dari warga sekolah, yakni para guru dan peserta didik di SD Negeri
Tukul 11, Kecamatan Sumber, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur.

2. Data Sekunder:

Data”sekunder merujuk pada-informasic yang. dikumpulkan peneliti
dari berbagai sumber kepustakaan sebagai-pelengkap data primer. Sumber
dataini meliputiduku, arsip, dokumen pribadi; dekumen-resmis jurnal, serta

hasil-penelitian lain yang relevan.

C. Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data:dalam penelitian-ini ditetapkan oleh peneliti
untuk 'memperoleh-informasi<yang-dibutuhkan. Metode pengumpulan data
yang digunakan disesuaikan-dengan tujuan‘penglitian, yaitu
1. Observasi.

Dalam ‘proses observasi, peneliti bertugas mengamati berbagai aspek
yang ditemukan-di _lapangan, termasuk dingkungan sekolah dan aktivitas
yang berlangsung di~dalamnya, dengan fokus utama pada pelaksanaan
kegiatan keagamaan: Qbservasi ini “bertujuan untuk /mengidentifikasi
kendala_yang dihadapi guru-PAl serta memahami_peran mereka dalam
memantau pelaksanaan.dan.penerapan-ketakwaan peserta didik, baik di
sekolah maupun di lingkungan rumah.

2. Wawancara.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan informan yang
telah ditentukan oleh peneliti. Proses wawancara mencakup pengajuan
pertanyaan secara langsung kepada informan guna memperoleh data yang

dibutuhkan. Teknik ini dapat dilakukan melalui pertemuan tatap muka,
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namun dalam beberapa kasus, daftar pertanyaan dapat diberikan terlebih
dahulu agar informan dapat menjawabnya pada waktu yang lebih fleksibel.
Wawancara merupakan metode komunikasi verbal yang digunakan
untuk menggali informasi secara mendalam. Dalam penelitian ini,
wawancara bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru
PAIl dalam memantau pelaksanaan ketakwaan peserta didik, baik di

lingkungan rumah maupun-dalam-aktivitas kesehariannya.

3. Dokumentasi.

Dokumen~dan rekaman merupakan segala bentuk. bahan tertulis,
catatan,satau media visual seperti film yang disusun oleh-individu atau
lembaga untuk-mendokumentasikan suatu peristiwa atau proses. tertentu.
Dalam penelitian, dokumen: dan rekaman digunakan:sebagai bukti,yang
mendukung keabsahan data,.batk dalam’bentuk fotormaupun catatan, guna

memastikan keakuratan'serta validitas hasil-penelitian.

D: Instrumen Pengumpulan Data.

Instrumen penelitian-adalah  alat \yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dalam prosesipenelitian, Instrumenini-disesuaikan dengan
metode yang diterapkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen yang
digunakan meliputi-:

1. Instrumen Observasi.

Instrumen observasi berfungsi sebagai panduan bagi peneliti dalam
melakukan-pengamatan secara sistematis terhadap-fenemena yang diteliti.
Pedoman ini disusun berdasarkan situasi dan kondisi di SDN Tukul I,
Kecamatan Sumber, Kabupaten Probolinggo, guna memastikan bahwa data
yang diperoleh relevan dan sesuai dengan fokus penelitian.

2. Instrumen Wawancara.

Instrumen wawancara berfungsi sebagai pedoman yang memuat garis

besar pertanyaan yang disusun oleh peneliti untuk menggali informasi

mendalam mengenai apa, mengapa, dan bagaimana suatu permasalahan
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yang diteliti. Untuk meningkatkan akurasi data, peneliti menggunakan alat
perekam melalui handphone guna merekam percakapan selama wawancara.
Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi keterbatasan dalam mengingat
informasi yang disampaikan oleh informan selama proses wawancara
berlangsung.
3. Instrumen Dokumentasi.

Instrumen dokumentasi merupakan alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan-data dalam bentuk dokumen;seperti foto-foto kegiatan dan
transkrip-wawancara. Dokumentasi _ini berperan-sebagai bukti pendukung

yang dapat memperkuat keakuratan serta validitas data dalam penelitian.

E. Analisis‘Data.

Analisis data merupakan prases klasifikasi yangmeliputipengelompekan,
pengumpulan;.dan pengkategorian_data ke dalam kategori tertentu. Dalam
penelitian ini, digunakan.teknik analisis data deskriptif kualitatif, yaitu metode
yang mengolah data-dalam bentuk kata-kata,-bukan.angka. Teknik ini bertujuan
untuk menggambarkan kendisi‘atau fenomena:yang terjadi di lapangan secara
sistematis; sehingga.informasi-yang dihasilkan dapat dipahami dengan jelas oleh
masyarakat umum.

Teknik-analisis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan/observasi
dilakukan melalui beberapa tahapan berikut :

1. Reduksi Data.

Reduksi data merupakan prosesmerangkum, memilih, dan memilah
informasi-utama _yang dianggap penting. Pada tahap ini; peneliti meninjau
kembali catatan yang diperoleh untuk memastikan kelengkapan dan kejelasan
data, sehingga dapat digunakan secara efektif dalam analisis lebih lanjut.

2. Penyajian Data.

Berdasarkan hasil reduksi data, langkah selanjutnya adalah menyusun

dan menyajikan data dalam bentuk narasi atau presentasi. Proses ini bertujuan

untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis mengenai temuan
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penelitian, sehingga informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan
baik.
3. Penyimpulan.

Untuk memperoleh kesimpulan, peneliti menggunakan pola deduktif,
yaitu metode berpikir yang dimulai dari konsep atau teori umum, kemudian
dianalisis dan disimpulkan secara lebih spesifik sesuai dengan temuan
penelitian. Pendekatan.ini-memungkinkan peneliti untuk menggeneralisasi

hasil penelitian.berdasarkan fakta-fakta yangtelah dikumpulkan.

F. Keabsahan Data.

Untuk memastikan-data yang diperoleh valid, dapat dijadikan acuan, dan
dapat. dipertanggungjawabkan, peneliti menetapkan, beberapa upaya untuk
memenuhi Kriteria tersebut, antara lain::

1. Triangulasi : Teknik pemeriksaan keabsahan.data dengan membandingkan
informasi dari berbagai-sumber guna memastikan keakuratan data. Peneliti
menganalisis-data-dengan .merujuk pada-berbagai 'sumber serta literatur
terkait/pendidikan Karakter.

2. Penyajian Keabsahan'Data : Proses ini*dilakukan dengan mengamati dan
membaca | berbagai /sumber ; data ' penelitian secara- cermat,’ sehingga
infarmasi-yang diperlukan dapat diinterpretasikan dengan jelas/dan tepat.

3.'Pembahasan_dengan Teman Sejawat ; Validitas data dikaji/lebih lanjut
melalui diskusi_dengan-rekan.-sejawat, terutama dengan pihak yang
memiliki keterkaitan dalam penelitian, .guna membantu” mengonfirmasi

dan memperkuat data yang diperoleh.

G. Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di beberapa tempat yang mencakup
antara lain di Sekolah Dasar Negeri Tukul 11 Kecamatan Sumber Kabupaten
Probolinggo dan di lingkungan rumah peserta didik yang berlokasi di sekitar

SDN Tukul Il Kecamatan Sumber Kabupaten Probolinggo Jawa Timur.
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H. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuaraikan pada Bab | di atas,
peneliti membuat fokus penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Peran Guru PAI dalam mewujudkan ketakwaan peserta didik
di lingkungan rumahnya?
2. Apa kendala Guru PAI dalam mewujudkan ketakwaan peserta didik di

lingkungan rumahnya
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mewujudkan Ketagwaan
Peserta Didik di Lingkungan Rumahnya
1. Peran dalam Persiapan Program

Berdasarkan hasil wawancara dengan-Bapak Faisol, S.Pd.l., selaku
guru PAL-di SDN Tukul 11, disampaikan bahwa.guru memiliki peran
sebagai konseptor dalam penyusunan kurikulum sesuai-dengan bidangnya.
Tanggung jawab-tersebut mencakup.perencanaan program.pembelajaran
dalam berbagai jangka waktu, mulai. dari program tahunan;. program
semester,-hingga satuan program pembelajaran yang:mencakup beberapa
minggu-atau hari.

Setiap prograntersebut memiliki komponen yang sama,yaitu tujuan
pembelajaran,-bahan-ajar,. metode, media-pembelajaran, dan evaluasi,
dengan perbedaan dalam tingkat keluasan-serta kedalamannya. Selain itu,
guru-juga berperan-dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang tepat,
memilih serta menyusun bahan ‘ajar,yang sesuai dengan kebutuhan dan
minat peserta didik;, serta menerapkan metode.dan media pembelajaran
yang bervariasi-guna meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Alur Tujuan Pembelajaran{(ATP), yang sebelumnya‘dikenal sebagai
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,(RPP), tidak selalu dapat berjalan
sesuai dengan_perencanaan yang telah disusun--Berbagai faktor, seperti
kondisi peserta didik, keterbatasan sarana dan prasarana, serta dinamika di
dalam kelas, dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena
itu, guru perlu memiliki fleksibilitas dalam menyesuaikan strategi
pembelajaran agar tetap mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Solehat &
Ramadan, 2021). Terkadang, rencana yang telah disusun dalam Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) tidak selalu berjalan sesuai dengan yang
direncanakan. Faktor seperti kondisi kelas dapat memengaruhi
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pelaksanaan pembelajaran, sehingga model pembelajaran yang digunakan
perlu disesuaikan. Hal ini disampaikan oleh Bapak Faisol, S.Pd.l., selaku
Guru Pendidikan Agama Islam, yang menyatakan bahwa.

"Persiapan pembelajaran dapat terlihat dari ATP yang telah
disusun. Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan pembelajaran
terkadang tidak sepenuhnya sesuai dengan ATP. Hal ini disebabkan
karena saat penyusunan ATP, guru belum mengetahui secara pasti
kondisi kelas yang~akan dihadapi, mengingat ATP dibuat di luar
kelas, biasanya. di rumah masing-masing. Oleh karena itu, ketika
guru masuk ke dalam kelas, bisa.Saja terjadi perubahan dalam
pelaksanaan, terutama  dari/ segi madel pembelajaran yang
digunakany®, ujar Bapak Faisol, S.Pdd., selaku Guru Pendidikan
AgamaIslam di SDN Tukul I1.

"Dari /segi-persiapan materi- pembelajaran; pada dasarnya guru
tidak membatasi peserta didik untuk hanya berpegang-pada materi, yang
terdapat dalam buku teks. Sebaliknya; sumber pembelajaran dapat berasal
dari berbagai referensi; termasuk internet dan media lainnyasyang relevan.
Hal\ini-bertujuan-agar peserta-didik memperoleh wawasan yang, lebih luas
serta dapat menyesuaikan pembelajaran-dengan perkembangan infarmasi
yang ada," ujar-Bapak “‘Faisol,"S.Pd.l.; selaku GuruPendidikan' Agama
Islam-di SDN Tukul’ll.

Balam Kurikulum’Merdeka, materi pembelajaran disediakan dalam
bentuk buku pegangan untuk peserta didik.dan guru. Buku pegangan
guru telah merinci materi pokok yang harus disampaikan, sedangkan
buku pegangan peserta didik ‘menyajikan materi’ Secara lebih
mendalam. Namun,_ dalam praktiknya, guru//tidak hanya
mengandalkan buku_ pegangan: tersebut, tetapi juga mendorong
peserta didik  untuk mencari'dan menggali materi secara mandiri
melalui__berbagai sumber, seperti_perpustakaan, internet, dan
referensi-lain-yang.relevan.

Selain itu, sumber utama dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah Al-Qur’an dan hadis, yang menjadi dasar utama dalam
memahami dan mengembangkan materi pembelajaran. Tidak hanya
itu, lingkungan sekitar juga dapat dijadikan sebagai sumber belajar
yang kontekstual, sehingga peserta didik dapat memahami konsep
keislaman dalam kehidupan nyata.

Dapat dipahami bahwa guru, sebagai konseptor, memiliki peran

penting dalam merancang dan mengelola pembelajaran. Tugasnya
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mencakup  penyusunan  kurikulum,  pengembangan  perangkat
pembelajaran, serta pemilihan metode yang tepat untuk digunakan dalam
proses belajar di kelas. Dengan perencanaan yang matang, guru dapat
menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

b. Sebagai Pendidik

“Pembinaan”_ketakwaan ~peserta didik di sekolah dilakukan
melalui berbagai kegiatan keagamaan yang-terintegrasi dalam keseharian
merekd. -Beberapa di antaranya adalah pembiasaan shalat berjamaah,
membaca Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran, serta-penerapan akhlak
mulia dalam/ interaksi sehari-hari. ‘Selainiitu,. kami juga-memberikan
bimbingan “dan nasihat keagamaan sagar peserta didik tidak“hanya
memahami,/ ajaran \Islam ° "secara/. teoritis, | tetapi wjuga mampu
mengamalkannyadalam kehidupan._sehari-hari,” ujar Bapak Faisol,
S.Pd.I.selaku Guru.Pendidikan Agama-Islam di SDN Tukull.

Dalam:membina ketakwaan peserta-didik, prosesnya tidaklah instan,
melainkan-harus-dilakukan.secara bertahap dan berkesinambungan.
Pendekatan-yang.digunakan. oleh~guru Pendidikan ‘Agama Islam
melibatkan perencanaan:matang agar ‘pelaksanaan dan hasil yang
dicapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selain'itu, setiap
aturan yang telah ditetapkan di sekolah harus dipatuhi, dengan
pemantauan yang ketat untuk mencegah pelanggaran, Jika terjadi
pelanggaran, \peserta didik akan diberikan sanksi sebagai bentuk
pembelajaran--dan penegakan  disiplin, sehingga nilai-nilai
ketakwaan,dapat tertanam dengan baik dalam diri mereka.

Berdasarkan“pernyataan /di. atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
membina-ketakwaan-peserta-didik,-guru_Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki peran penting dalam menyampaikan dan menanamkan nilai-nilai
akidah dalam diri peserta didik. Penanaman akidah yang kuat menjadi
fondasi utama dalam membentuk karakter dan menentukan keberhasilan
mereka dalam menjalani kehidupan di masa depan. Selain itu, guru PAI
juga perlu merancang dan menerapkan metode pembelajaran yang efektif
dan sesuai untuk membina ketakwaan peserta didik, baik di lingkungan

sekolah maupun di rumah, agar nilai-nilai keagamaan dapat tertanam
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secara optimal dalam kehidupan sehari-hari (Hurronmah, 2022). Karena
dengan penerapan metode pembelajaran yang tepat, proses pembinaan
ketakwaan peserta didik dapat berlangsung lebih efektif dan mudah.
Metode yang sesuai akan membantu peserta didik dalam memahami,
menginternalisasi, dan menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.

2. Pelaksana dalam Pembinaan Ketakwaan
a. Pembina Spiritual

Dalam memulai dan mengakhiri pembelajaran, berdoa menjadi
bagian ‘'yang_tidak boleh ditinggalkan;-terutama dalam _mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Berdoa bukan.hanya sekadar rutinitas, tetapi
Juga menjadi-wujud penghambaan.dan kesadaran spiritual peserta.didik
dalam'setiap aktivitasyang mereka’lakukan. Doa tidak hanya dipanjatkan
saat' ' memulai..dan mengakhiri, pelajaran,-tetapi juga dalam berbagai
kegiatan sehari-hari sesuaitdengan niat-dan tujuannya. Praktik berdoa
yang diterapkan-di:SD Negerv Tukul H-menjadi contoh positif yang dapat
dijadikan teladan-dalam membangun karakter religius peserta didik.

Di sekolah ini; kegiatan“berdoa tidak hanya dilakukan/di dalam
kelas, tetapi-juga secara bersama-sama di lapangan setiap pagi sebelum
pelajaran-dimulai, mulai hari Selasa.hingga hari-Sabtu. Kegiatan ini
bertujuan untuk membiasakan peserta didik agar selalu’ memulai hari
dengan doa dan mendekatkan diri kepada Allah SWT/ Dengan adanya
doa bersama, diharapkan peserta didik memiliki kesadaran spiritual yang
lebih baik-serta.dapat- memulai-aktivitas.belajar dengan hati yang tenang
dan penuh keberkahan.

Program ini menunjukkan bahwa SD Negeri Tukul Il memiliki
komitmen kuat dalam membentuk kebiasaan baik bagi peserta didik,
terutama dalam hal pembinaan spiritual. Dengan membiasakan doa

sebelum dan sesudah pelajaran, baik di kelas maupun di seluruh
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lingkungan sekolah, peserta didik diajarkan untuk selalu mengawali dan
mengakhiri aktivitas mereka dengan mengingat Allah SWT.

Kegiatan ini juga menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif
dan penuh keberkahan. Dengan membaca Al-Fatihah bersama sebelum
pelajaran, peserta didik diingatkan untuk fokus dan berniat belajar
dengan baik. Sementara itu, pembacaan doa Kafaratul Majlis di akhir
pelajaran, baik secaralangsung-maupun melalui pengeras suara sekolah,
membantu _mereka menutup kegiatan._dengan doa sebagai bentuk
permohonan ampun jika ada kekurangan atau kesalahan dalam belajar.

b. Pembina‘/Agidah-Peserta didik

Pemberian motivasi, | bimbingan; serta ‘pembiasaan “merupakan
faktor/ utama dalam, pembinaan akidah peserta didik. Ketiga aspek ini,
jika\ diterapkan secara konsisten,”akan membentuk jakidah yang kuat
dalam diri mereka.-Hal ini-sejalan. dengan pernyataan guru, PAI yang
menekankan.pentingnya keteladanan-dalam-membangun karakter Islami
peserta didik.

Sebagai”_bentuk- ‘keteladanan,*-gurt~. menunjukkan=kedisiplinan
dengan datang tepat waktu-ke sekolah, sebagaimana pentingnya shalat
tepat.waktu sebagal wujud ketakwaan dan kesadaran akan pengawasan
Allah. Selain.itu, guru juga menanamkan nilai birrul walidain dengan
mencontohkan sikap-sopan dan santunterhadap orang tua; menekankan
ketaatan kepada mereka sebagai kewajiban.

Dalam aspek adab, guru memberikan contoh.dengan mengajarkan
kebiasaan makan-dan..minum..sambil~duduk sesuai dengan anjuran
Rasulullah SAW, serta berbicara dengan lemah lembut agar tidak
menyakiti hati orang lain. Keteladanan ini juga diwujudkan dengan
berdiri di depan gerbang sekolah untuk menyambut dan bersalaman
dengan peserta didik, selalu berpakaian rapi, serta menjaga tutur kata
yang sopan kepada siapa pun. Dengan demikian, guru tidak hanya

mengajarkan konsep akidah, tetapi juga mengimplementasikannya dalam
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kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari pembinaan karakter Islami
peserta didik.

Berdasarkan pernyataan di atas, seorang guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membina akhlak
peserta didik agar terbentuk karakter yang baik. Guru PAI tidak hanya
bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga menjadi
teladan dalam sikap.dan-perilaku sehari-hari.

c. Sebagai Figur

Dalam Kurikulum Merdeka, materi pembelajaran harus dikaitkan
dengan ‘setiap tema agar peserta didik dapat memahami konsep secara
lebihykontekstual. Jika pembelajaran hanya berfokus pada,teori tanpa
adanya'keterkaitan dengan kehidupan nyata, maka pembelajarantersebut
kurang bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu, guru.harus mampu
menghubungkan.materi...dengan - pengalaman sehari-hari, sehingga
peserta didik dapat-lebih'mudah memahami dan mengaplikasikan ilmu
yang dipelajarinya-dalam_ kehidupan-mereka.

Dengan pendekatan-seperti ini, pembelajaran. menjadi.lebih hidup
dan bermakna‘bagt peserta didik. Mereka tidak hanya memahami konsep
secara teori, tetapi’ juga /dapat ‘menerapkan nilai-pilai tersebut dalam
kehidupan.nyata. Misalnya, dalam materitentang Khulafaurrasyidin,
peserta didik tidak hanya mempelajari bahwa Sayyidina Umar dikenal
sebagai pemimpin yang.adil..dan tegas, tetapi juga diarahkan untuk
meneladani sikap tersebut dalam kehidupan sehari-hari, seperti berani
berkata-benar, bertanggung jawab, dan_memperjuangkan keadilan di
lingkungan sekolah maupun di rumah.

Dengan demikian, pembelajaran agama Islam dalam Kurikulum
Merdeka tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga membentuk karakter
dan moral peserta didik agar memiliki akhlak yang baik dan sikap islami
dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa salah satu sumber belajar

bagi peserta didik adalah lingkungan sekitar, termasuk keteladanan dari
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para pendahulu atau orang-orang yang lebih tua. Lingkungan memiliki
peran penting dalam membentuk karakter dan pemahaman peserta didik
terhadap nilai-nilai kehidupan, terutama dalam aspek akidah, ibadah, dan
akhlak.

Keteladanan dari orang-orang yang lebih tua, seperti guru, orang
tua, dan tokoh masyarakat, menjadi bagian dari pembelajaran yang
efektif. Melalui conteh-nyata dalam sikap, ucapan, dan perilaku sehari-
hari, peserta~didik dapat meniru dan menerapkan nilai-nilai kebaikan
dalamskehidupan mereka. ‘Oleh karena itu, memberikan teladan yang
baik merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat berpengaruh
dalam_proses_ pembelajaran dan pembentukan ‘karakter “Islami peserta
didik (Sofyanskandar, 2022). Sumber-belajar yang berasal dari alam
memungkinkan peserta didik’ untuk’ mengaitkan ‘materi.pembelajaran
dengankondisilingkungan sekitar.-Dengan-pendekatan ini, pembelajaran
menjadi lebih~kontekstual dan. relevan,~sehingga peserta.didik dapat

memahami-konsep-secara lebth.mendalam.dan-aplikatif.

Ketika peserta-didik mengamatidan-mengeksplorasi alam sekitar,
mereka tidak hanya/memperoleh, ‘pengetahuan teoretis, tetapi juga
mengalami .\ langsung bagaimana Imu_‘tersebut_ diterapkan dalam
kehidupan-nyata. Misalnya, dalam /pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, mereka dapat memahami” kebesaran Allah melalui keindahan
ciptaan-Nya, serta belajar tentang nilai-nilai kebersihan dan kepedulian
lingkungan sebagai bagian dari ajaran Islam.

Dengan demikian, Keterkaitan antara materi pembelajaran dan
kondisi lingkungan sekitar menjadikan proses belajar lebih bermakna,
karena peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
juga terlibat secara aktif dalam memahami dan mengamalkan ilmu yang
diperoleh..

d. Pembimbing / Konselor

1) Mengajak anak berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
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Dengan demikian, pembiasaan berdoa sebelum melakukan
aktivitas menjadi bagian penting dalam pembentukan sikap spiritual
peserta didik. Pembiasaan ini tidak hanya sekadar rutinitas, tetapi juga
menanamkan kesadaran bahwa segala sesuatu harus dimulai dengan
mengingat Allah.

Dalam pendidikan Islam, konsep ini sesuai dengan nilai tawakal
dan kesadaran akan keterlibatan.Allah dalam setiap aspek kehidupan.
Sejak masa Masa Orientasi Siswa (MOS), penanaman nilai ini telah
dimulai dengan mengajarkan‘peserta didik untuk selalu mengucapkan
*Bismillah" sebelum melakukan sesuatu.

Kebiasaan ini perlu terus.-dibina ‘agar menjadi-karakter yang
tertanam—dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, . baik di
lingkungan sekelah'maupun di rumah. Dengan-begitu,-mereka, akan
terbiasa mengaitkan.setiap aktivitas-dengan aspek spiritual, yang pada
akhirnya membentuk kepribadian yanglebih religius.dan bertanggung
Jawab.dalam-setiap tindakan.

Penanaman nilai-nilaisreligius-dalam diri. peserta,didik harus
disertai dengan.‘pembiasaan- agar.. menjadi bagian dari Kebiasaan
sehari-hari. Salah /satw jbentuk:, implementasi  dari hal ini adalah
membiasakan peserta ‘didik untuk berdoa sebelum dan sesudah
melakukan-suatu aktivitas. Tidak  cukup hanya /menanamkan
pemahaman, tetapi perlu ada-upaya pembiasaan agar praktik berdoa
menjadi refleksi nyata'dalam kehidupan mereka.

Sebagaimana disampaikan oleh Pak-Marto, anggota Komite
Sekolah, bahwa:

"Biasanya pada pukul 07.20 diadakan doa bersama, yang
menjadi salah satu bentuk pembiasaan bagi peserta didik. Saya
juga sering berkeliling dan mendapati seluruh siswa mengikuti
doa bersama, yang dilaksanakan setiap hari Selasa hingga Sabtu.
Selain itu, di dalam kelas juga terdapat kebiasaan berdoa
sebelum memulai pelajaran. Terkadang, jika peserta didik sudah
berdoa sebelum masuk kelas, maka doa dalam hati dilakukan
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saat pelajaran dimulai. Saya yakin mereka tetap berdoa, bahkan
setelah pergantian guru, mereka mengulang doa kembali."
Dengan demikian, penanaman nilai-nilai religius harus berjalan

seiring dengan pembiasaan. Jika hanya sebatas penanaman tanpa
adanya pembiasaan, maka nilai tersebut hanya bersifat teoritis tanpa
diiringi penerapan nyata dalam kehidupan sehari-hari.
2) Mengajak anak untuk-melaksanakan ibadah tepat waktu
Untuk-membiasakan peserta-didik melaksanakan ibadah tepat
waktuy” salah satu upaya yang ,dapat-.dilakukan adalah dengan
membiasakan shalat berjamaah di sekolah. Kebiasaan ini tidak hanya
menapamkan_kedisiplinan dalam beribadah, tetapi juga membentuk
karakter rehgius peserta,didik agar,senantiasa melaksanakan shalat
tepat waktu.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Faisel, S.Pd.I:

Pembiasaan-ini dilakukan dengan selalu melaksanakan 'shalat
berjamaah di masjid. Meskipun jarak masjid.cukup jauh dari
rumah;-hal tersebut tidak mengurangi semangat peserta didik
untuk: menjalankan“ibadah secara berjamaah. Mereka tetap
antusias ‘dan.berupaya untuk-melaksanakan shalat.tepat waktu
bersama-sama:.

3) Mebiasakan hidup bermasyarakat sosial (muamalah)
(2) Melaksanakan tugas dengan baik
Pemberian tugas-kepada peserta didik bertujuan untuk memperluas
wawasan dan pemahaman-merekas Tugas yang diberikan dapat
berupa tugas individu ‘maupun tugas kelompok. Tugas individu
diberikan kepada-peserta-didik tuntuk diselesaikan secara mandiri,
baik di kelas maupun sebagai pekerjaan rumah.

Menurut Bapak Faisol, guru Pendidikan Agama Islam:
Dalam mata pelajaran PAI, tidak ada peserta didik yang
menunda pengumpulan tugas individu. Saya menekankan
bahwa tugas harus diselesaikan di sekolah, kecuali jika
sifatnya memang pekerjaan rumah. Saya juga merancang
format pekerjaan rumah yang tidak membebani peserta
didik secara berlebihan. Sebab, jika tugas sekolah terlalu
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menyita waktu mereka, maka waktu untuk mengerjakan
tugas dari mata pelajaran lain menjadi kurang. Saya ingin
peserta didik menikmati pembelajaran PAI dengan tetap
memenuhi semua indikator penilaian tanpa merasa
terbebani oleh tugas yang diberikan.

Oleh karena itu, agar peserta didik dapat menjalankan tanggung

jawabnya secara optimal, guru perlu menyusun tugas individu yang
efektif, tidak menyita~banyak waktu, namun tetap memastikan
bahwa seluruh indikator pembelajaran yang harus dikuasai peserta
didik dapat terpenuhi,
(b)” SalingsMenghormati Sesama

Sebagai bangsa yang memiliki keberagaman budaya, suku,
dan’agama, sikap toleransi perlu ditanamkan‘dalam diri, peserta
didik sejak , dini. (Dengan/ adanya toleransi, thubungan- antar
kelompok dalam. masyarakat dapat-terjalim.dengan-baik. Sikap ini
dapat berkembang 'secara ralami. apabila  lingkungan sekitar
mendukung keberagaman dan-interaksi yang harmonis.

Sebagaimanayang disampaikan oleh Pak Faisol:
Alhamdulillah,, karena'sekelah ini berada di-lingkungan
yang beragam, peserta didik secara alami terbiasa dengan
suasanayang plural. Bahkan, para.guru pun berasal dari latar
belakang yangberbeda-beda. Oleh karena itu, sikap toleransi
tidak perlu ditekankan secara khusus karena sudah terbentuk
secara.otomatis melalui interaksi sehari-hari.

(c) Aktif kerjasama dalam.masyarakat.lingkungan rumah

Sebagai-makhluk sosial,'manusia-selalu membutuhkan dan saling
membantu.satu sama lain. Dalam-proses.pembelajaran, sikap kerja
sama peserta didik tercermin ketika mereka aktif dalam kerja
kelompok. Mereka saling membantu agar tugas kelompok dapat
diselesaikan dengan baik.

Terkait hal ini, Pak Faisol menyampaikan:
Kita perlu memilih metode pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk aktif. Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk merancang teknik pembelajaran yang dapat membuat
mereka terlibat secara aktif, bahkan jika awalnya mereka
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merasa terpaksa untuk berpartisipasi. Saat peserta didik
bekerja dalam kelompok, guru tidak boleh hanya diam,
tetapi harus mengamati dan menilai bagaimana mereka
bekerja sama satu sama lain. Dengan melakukan observasi
dan penilaian, peserta didik akan lebih termotivasi untuk
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

(d) Membiasakan sikap“sopan.dan santun

Sebagai-seorang Muslim,.penting untuk senantiasa menjaga
ucapan~ dari kata-kata yang jkotor,- kasar, dan mengandung
kesombongan. Lingkungan yang positif, dansmendukung akan
berperan besarrdalam membentuk-kebiasaan berbicara yang baik.
Jika// anak™ tumbuh sdalam ligkungan yang membiasakan
penggunaan bahasa yang sopandan penuh kesantunan, maka secara
alami mereka‘akan terbiasa berkomunikasi: dengan. kata-kata yang

baik, santun; dan tawadhu’.

B. Faktor Pendukung.dan-Hambatan dalam-Pembinaan Ketagwaan
Berikut ini adalah faktor pendukung-dan faktor.penghambat dalam
pembinaan-ketaqwaan peserta-didik di: SD.Negeri Tukul 11 Kecamatan Sumber
Kabupaten Probolinggo ;
1.. FaktorPendukung
Faktor yang mendukung dalam pembinaan ketagqwaan dan peserta didik di
antaranya adalah:
a. Fasilitas Pembelajaran
Fasilitas—pembelajaran ___yang-—memadai~ cenderung dapat
menyempurnakan kegiatan pembelajaran di kelas. Fasilitas yang ada di SD
Negeri Tukul 11, sudah ada Laptop, CD pembelajaran serta LCD proyektor
untuk media pembelajaran.
b. Program sekolah yang mendukung pembinaan
Program-program sekolah selalu menitikberatkan pada pembinaan
ketagwaan peserta didik. Kegiatan bhakti sosial terlaksana dengan

menitikberatkan pada sikap dan perilaku mandiri yang terdorong oleh
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keimanan dan ketagwaan diri peserta didik. Hal ini mendapat dukungan
penuh dari sekolah.
Program Sekolah yang Mendukung Pembelajaran
Sekolah memiliki berbagai program yang mendukung pembentukan
karakter dan pembiasaan ibadah bagi peserta didik. Beberapa di antaranya
adalah:
Pembiasaan ibadah harian;” yang-melatih peserta didik untuk konsisten
dalam menjalankanibadah secara rutin.
Sapa, salam, dan senyum, ‘yang Dbertujuanmenumbuhkan budaya
kesantunan dan'sikap ramah dalam interaksi sehari-hari:
Kegiatan, bakti sosial; yang dilaksanakan minimal_satu kali~dalam satu
semester sebagai bentuk kepedulian sosial dan‘pengamalan nilai-nilai Islam.
Program teman asuh, 'diymana peserta didik yang'mampu membantu teman-
temannya’ yang._kurang s mampu,/ baik-“dalam bentuk materi maupun
dukungan moral.
Metode Pembelajaran-Aktif
Pembelajaran.-di’_kelas,dirancang-.dengan metode . yang..aktif dan
interaktif agar peserta’didik-lebih-mudah-memahami materi. Setiap materi
dikaitkan, dengan kehidupan' sehari-hari sehingga peserta didik tidak hanya
memahami-Secara;teori, tetapi juga dapat' menerapkannya dalam kehidupan
nyata.
. Partisipasi Semua Pihak Sekolah.dan Wali Murid
Keberhasilan program sekolah tidak ‘hanya bergantung pada guru dan
peserta. didik;-tetapi juga memerlukan dukungan-dari=Seluruh pemangku
kepentingan. Stakeholder sekolah yang berperan dalam mendukung program
meliputi:
Guru dan tenaga kependidikan yang menjadi fasilitator utama dalam proses
pembelajaran.
Peserta didik yang berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan sekolah.
Komite sekolah dan wali murid yang memberikan dukungan moral dan

materiil.
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e Tokoh masyarakat sekitar yang turut membimbing serta memberikan
keteladanan.
e Dinas Pendidikan dan Kebudayaan yang menaungi serta memberikan
arahan terhadap kebijakan sekolah.
Dengan sinergi antara seluruh pihak, program sekolah dapat berjalan
secara optimal dan memberikan dampak positif bagi perkembangan peserta
didik..

C. Analisis Hasil Penelitian

1. Peran'GuruPendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Ketagwaan

Peran gury mencakup pengambilan keputusan strategis yang. diperlukan
dalam.«perencanaan pembelajaran. , Keputusantersebut mencakup- berbagai
aspek, seperti penentuan \waktu: pelaksanaan, durasi yang dibutuhkan ‘untuk
mencapai tujuan pembelajaran,.pembagian-tugas-serta wewenang.bagi setiap
individu® yang terlibat, hingga perancangan-—langkah-langkah_wang/ harus
difakukan oleh -seluruh—pihak’ terkait. Selain-itus~guru ‘juga berperan’ dalam
menetapkan/ kriteria ~keberhasilan', sebagai: 'tolok ukur, pencapaian 'tujuan
pembelajaran/dan efektivitasproses yang telah dirancang.

Dalam upaya membina ketagwaan peserta didik di-SD Negeri Tukul II,
peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat diperlukan. Salah/satu peran
penting yang diembanguru adalah dalam pengambilan keputusan terkait
pembinaan ketagwaan peserta~didik.~Untuk mencapai tujuan’ tersebut, guru
berupaya menghadirkan pembelajaran yang.bermakna agar mampu membentuk
sikap religius yang.diharapkan.

Sebagai bagian dari tugasnya, guru harus mampu menyusun perangkat
pembelajaran yang sistematis, salah satunya melalui penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dalam
Kurikulum Merdeka. Perencanaan ini bertujuan agar proses pembelajaran tidak
berlangsung secara acak, melainkan lebih terarah dan terorganisir, sehingga guru

dapat memanfaatkan waktu secara efektif demi keberhasilan pembelajaran.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, perencanaan pembelajaran
memiliki peran krusial dalam menciptakan pembelajaran yang sistematis.
Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan pembelajaran tidak selalu sesuai dengan
rencana yang telah disusun. Faktor kondisi peserta didik dan dinamika kelas
dapat menyebabkan adanya perubahan yang tidak terduga. Perubahan tersebut
dapat mencakup modifikasi model pembelajaran yang digunakan agar tetap
sesuai dengan kebutuhan peserta didik-dan.situasi di kelas.

Selain menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), guru juga perlu
menyiapkan_imateri ajar yang menyeluruh. Sumber pembelajaran tidak hanya
terbatas~pada: buku- teks, tetapi juga bisa berasal’ dari~Al-Qur’an beserta
terjemahannya, hadis; referensi tambahan, informasi ‘dari pendidik, internet,
Serta hasil-diskusi‘dengan rekan sesama guru.

Berdasarkan Salinan', Lampiran’ Permendikbud No. '65..Tahun*2013
tentang Standar Preses;.sumber belajar- mencakup buku, media, cetak' dan
elektronik; ‘lingkungan- sekitar, serta. ‘sumber~lain yang relevan. Dengan
demikian, sumber-belajar-tidak terbatas pada-buku-paket atau pengajaran dari
guru- Pendidikan Agama Islam. saja, tetapi juga dapat/ berasal dari berbagai
referensi yang mendukung‘tema pembelajaran=Salah satu sumber belajar yang
memiliki peran penting adalah alam, karena melalui alam;“peserta didik dapat
memahami_ kebesaran Allah, yang ‘pada akhirnya dapat_menumbpuhkan dan
memperkuat keimanan.mereka.

Di SD Negeri Tukul IT;-buku paket untuk Kurikulum 2013 masih belum
tersedia,, 'sehingga peserta didik diperbolehkan™mengakses/berbagai sumber
belajar yang relevan. Sebagai solusi, guru Pendidikan-Agama Islam menyusun
modul pembelajaran yang disertai dengan referensi pendukung agar peserta
didik lebih mudah memahami materi.

Dalam Kurikulum Merdeka, peran guru tidak lagi sebagai satu-satunya
pusat pembelajaran, melainkan sebagai fasilitator yang mendorong peserta didik
untuk lebih mandiri dalam mengeksplorasi berbagai sumber belajar. Peserta
didik tidak hanya mengandalkan informasi yang diberikan di dalam kelas, tetapi

juga harus memiliki inisiatif untuk mencari dan menggali ilmu dari berbagai
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referensi yang tersedia. Dengan pemanfaatan sumber belajar yang beragam,
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan yang selalu diperbarui serta
mampu mengikuti perkembangan teknologi dan seni yang terus berkembang.

Dalam pemilihan metode pembelajaran untuk mengembangkan sikap di
SD Negeri Tukul 1, guru tidak menerapkan metode khusus yang secara spesifik
ditujukan untuk pembentukan sikap. Sebagai gantinya, guru lebih banyak
menggunakan metode pembelajaran yang-bersifat Student Centered. Meskipun
demikian, setiap materi’ yang diajarkan selalu™dihubungkan dengan situasi
kehidupan sehari-hari: Pendekatan™ini memungkinkan, peserta didik untuk
mengembangkan \Sikap dan perilaku yang sesuaidengatnwnilai-nilai yang
dipelajari.

Dalam/proses pembelajaran,, kegiatan pendahuluan” merupakan, bagian
yang tidak dapat dipisahkan. Kegiatan ini'penting untuk membangun keakraban
dengan peserta didik guna -menciptakan-suasana-belajar yang kondusif bagi
pengembangan kompetensi’ -mereka. ‘Dengan-adanya pembinaanskeakraban,
hubungan yang-harmonis-dapat terjalin  antara-guru-sebagai fasilitator dengan
peserta didik, serta antar peserta.didiK itu-sendiri.

Tahap’ pembinaan’ keakraban -bertujuan. untuk ;mengondisikan /peserta
didik agar siap mengikuti Kegiatan belajar..Suasana yang akrab sangat/berperan
dalam mendorong sikap” terbuka' selama ‘proses pembelajaran, /yang pada
akhirnya' mendukung pembentukan kompetensi peserta didik secara optimal.

Berdasarkan hasil penelitian_yang dilakukan di SD Negeri Tukul II,
kegiatan, pendahuluan imemiliki‘peran penting bagi guru dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang efektif. Salah satu bentuk-kegiatan ini adalah berdoa
sebelum dan sesudah pelajaran dimulai. Namun, karena di sekolah ini seluruh
peserta didik telah mengikuti doa bersama di lapangan pada jam ke nol, maka
ketika di dalam kelas, mereka cukup berdoa dalam hati.

Setelah itu, guru melakukan pengecekan kehadiran peserta didik serta
menyiapkan kondisi kelas agar tetap kondusif untuk proses pembelajaran. Salah
satu cara yang dilakukan adalah dengan meninjau kembali pelajaran sebelumnya

serta menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.
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Selain itu, guru juga melaksanakan apersepsi, yang tidak hanya berfungsi
sebagai pemberi motivasi bagi peserta didik, tetapi juga sebagai kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang akan dibahas.

Motivasi belajar memainkan peran penting dalam memberikan
dorongan, semangat, dan rasa antusias dalam proses pembelajaran. Peserta didik
yang memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki energi lebih besar untuk
mengikuti dan melaksanakan'kegiatan-belajar secara optimal.

Dalam proseS.-pembelajaran, motivasi_“belajar peserta didik dapat
diibaratkan sebagai bahan bakar yang menggerakkan mesin. Motivasi yang kuat
dan memadai. dapatrmendorong peserta didik untuk-lebih aktif dalam belajar
serta berkontribusi-dalam meningkatkan prestasi akademik mereka:

Untuk-menumbuhkan motivasi tersebut, guru perlu membangkitkan rasa
ingin tahu peserta didik, ‘melalui’ pertanyaan-pertanyaan, yang: merangsang
pemikiran kritis mereka Selainitu, Jpenampilan guru yang menarik; rapi, serta
memiliki, ‘kepribadian-yang: menyenangkan “juga berperan, penting 'dalam
menciptakan suasana-belajar yang nyaman-dan-menyenangkan bagi peserta
didik,

Pelaksanaan -pembelajaran _ dalam yimplementasi- Kurikulum Merdeka
yang berorientasi pada/ penguatan ' karakter dan kompetensi /sebaiknya
disesuaikan ‘dengan, kebutuhan serta karakteristik peserta didik,/ sekaligus
mengacu pada kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

Dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka, pembelajaran berbasis
kompetensi dan karakter{ dengan, pendekatan tematik-integratif perlu
memperhatikan-berbagai aspek, termasuk keterkaitannya-dengan kehidupan
masyarakat di sekitar sekolah. Integrasi ini bertujuan agar peserta didik tidak
hanya memahami materi secara teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
situasi nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam Kurikulum Merdeka, pendidikan budi pekerti mendapat perhatian
khusus guna membentuk karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai yang

diharapkan. Agar pendidikan karakter dapat diimplementasikan dalam

39



kehidupan sehari-hari, diperlukan upaya kontekstualisasi terhadap setiap materi
dan esensi dari mata pelajaran yang diajarkan. Langkah ini bertujuan untuk
memastikan bahwa hasil pembelajaran memberikan dampak nyata dan
bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat.

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran memungkinkan peserta
didik mengaitkan materi yang dipelajari dengan pengalaman sehari-hari. Dengan
cara ini, pembelajaran menjadi-tebih bermakna, relevan, dan mudah diterapkan
dalam kehidupan nyata-di lingkungan mereka:.

Oleh_karena itu, penerapan ‘pendidikan ketakwaan dapat diwujudkan
melalui.berbagai strategi integrasi. Dua pendekatan utama yang.dapat diterapkan
meliputi: (a)ypengintegrasian dalam rutinitas keseharian, dan (b) pengintegrasian
dalam..program yang-telah dirancang secara sistematis. Dengan strategi ini,
terjadi Keselarasan antara,proses pembelajaran dan aktivitas'sehari-hari, yang

telah disusun.oleh guru.maupun:pihak sekolah:
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SIMPULAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dibahas dalam uraian pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Peran guru PAI dalam membina ketakwaan peserta didik dapat dilakukan
melalui berbagai pendekatan, antara lain sebagaispembina spiritual, motivator,
teladan, sertapembimbing dalam'aspek keagamaan. Selain itu, guru PAI dapat
membangun Kedekatan dengan peserta didik melalui kunjungan berkala ke
rumah mereka guna berkemunikasi langsung dengan keluarga. Interaksi yang
penuh.wibawa dan-keterbukaan dengan peserta didik juga menjadi kunei dalam
membentuk /lingkungan pembelajaran yang mendukung ‘penguatan nilai-nilai
ketakwaan.

2. Faktor 'penghambat “yangmenjadi kendala dalam mewujudkan«ketagwaan
peserta didik dilingkungan rumahnya adalah-terbatasnya waktu dan-tenaga guru
PAI dalam/memantat pelaksanaan ketagwaan peserta didik di.lingkungan
rumahnya.

Selain! itu faktor yang/menjadi‘kendala dalam mewujudkan ketaqwaan
peserta didik di*lingkungan rumahnya adalah peran aktif orang tua/dalam turut
serta mendukung dan \bertanggung jawab/ terhadap perwujudan ketagwaan

peserta didik di rumahnya.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian‘yang telah dilakukan, penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Seluruh peserta didik diharapkan dapat mengamalkan dan menaati
ketentuan-ketentuan agama yang telah diajarkan oleh guru PAI di sekolah.
Dengan demikian, ketakwaan tidak hanya terwujud di lingkungan sekolah,

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di mana pun mereka berada.
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Pembinaan ketakwaan bukan hanya menjadi tanggung jawab guru PAI,
tetapi juga harus didukung oleh orang tua atau wali peserta didik. Karena
sebagian besar waktu anak dihabiskan di rumah dan lingkungan
sekitarnya, peran keluarga sangat penting dalam memperkuat nilai-nilai
ketakwaan yang telah diajarkan di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan
kerja sama antara sekolah dan keluarga untuk menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi pengembangan-karakter religius peserta didik.

Agar pembinaan-ketagwaan peserta didik-semakin bertambah, hendaknya
guru selalumeningkatkan profesionalismenya. Guru hendaknya membuat
program yang-implementatif dan menyusun suatu Sistem kontrol yang
baik.

Semua stake holder sekolah yaitu, dinas pendidikan sebagai pemangku
utama sekaligus penyelenggara sistem pendidikan, pihak sekolah ‘dalam
hal ini;warga'sekalah, komite sekolah,/orang-tua peserta didik serta warga
masyarakat dan-tokoh-juga pimpinan_masyarakat sekitar_sekolah dan
tempat ;tinggal-para—peserta - didik “untuk-selalu aktif berperan’ dalam
memberikan suri-tauladan.dalam pembinaan ketagwaan sehingga secara
bersama-sama-berjalan dengan -arah yang.sama agar tercipta ketagwaan

generasi bangsa yang sesuaiidengan harapan bersama:
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